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SUMMARY

YULITA TRIANINGSIH. Analysis the Quality Stock and Sales of Rice at

Traditional Market Wholesalers of Muara Enim Regency After Determination the

Ceiling Retail Price (Supervised by ANDY MULYANA and HENNY MALINI).

The purposes of this research were to: 1) describe and calculate the rice

stock system at traditional market merchant level of Muara Enim Regency, 2)

knowing changes of sales volume, quality, trademarks of rice, and calculate the

contribution margin after determination the ceiling retail price, 3) analyze sales

quality has an effect on rice sales at traditional market wholesalers of Muara Enim

Regency.

The research was conducted in Muara Enim and Lawang Kidul Subdistrict,

Muara Enim Regency. Location selection is done purposively (purposive). Data

was collected in December 2017. The research method used survey method. The

sampling method in this research used census sampling, that is 6 wholesalers in

traditional market of Muara Enim and Lawang Kidul Subdistrict.

The result of this research revealed that an average stock of rice 1.729

kg/month at the traditional market wholesalers of Muara Enim Regency and  rice

traders use FIFO method in the rice stock system. An effect the after determination

the ceiling retail price has a diffrences average of sales volume before and after the

ceiling retail price  with a diffrences 50 kg/month, and average contribution margin

Rp. 23.654.352/month so a diffrences in sales volume of significant with

trademarks of rice in premium, medium, and local quality. Premium quality of rice

an effect on sales volume at traditional wholesalers of Muara Enim Regency with

an average of rice after the ceiling retail price with sales volume 27.825 kg,  27.800

kg, dan 28.000 kg.

Keywords: The Ceiling Retail Price, Quality Rice, Stock and Sales



RINGKASAN

YULITA TRIANINGSIH. Analisis Komposisi Kualitas dan Penjualan Beras di

Tingkat Pedagang Besar Pasar Tradisional Kabupaten Muara Enim Pasca

Penetapan Harga Eceran Tertinggi (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan

HENNY MALINI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan dan menghitung

sistem persediaan beras di tingkat pedagang besar pasar tradisional Kabupaten

Muara Enim, 2) mengetahui perubahan volume penjualan, kualitas, merek dagang

beras, dan menghitung margin kontribusi pasca penetapan harga eceran tertinggi,

3) menganalisis kualitas yang diperjual belikan berpengaruh terhadap penjualan

beras di tingkat pedagang besar pasar tradisional Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Muara Enim dan Kecamatan

Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja

(purposive). Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2017. Metode

penelitian menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan metode sensus, yaitu sebanyak 6 pedagang besar

di pasar tradisional Kecamatan Muara Enim dan Kecamatan Lawang Kidul.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persediaan beras

1.729kg/bulan di tingkat pedagang besar pasar tradisional Kabupaten Muara Enim

dan pedagang besar beras menggunakan metode FIFO dalam sistem persediaan

beras. Perubahan pasca penetapan harga eceran tertinggi memiliki rata-rata

perbedaan volume penjualan sebelum dan sesudah harga eceran tertinggi dengan

perbedaan 50 kg/bulan, dan margin kontribusi rata-rata Rp23.654.352/bulan,

sehingga terjadi perbedaan volume penjualan yang secara signifikan dengan merek

dagang beras dalam kualitas premium, medium, dan lokal. Kualitas beras premium

berpengaruh pada volume penjualan di tingkat pedagang besar tradisional

Kabupaten Muara Enim dengan rata-rata beras setelah harga eceran tertinggi

dengan volume penjualan premium pada bulan Oktober 27.825 kg, November

27.800 kg, dan Desember 28.000 kg.

Kata Kunci: Harga Eceran Tertinggi, Kualitas, Persediaan dan Penjualan Beras
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Beras merupakan bahan makanan pokok di negara padat penduduk tidak

kurang 26 negara antara lain China, India, Pakistan, Bangladesh, Malaysia,

Thailand, Vietnam dan separuh penduduk di Dunia yang mengkonsumsi beras. Di

Indonesia beras memiliki tingkat konsumsi yang melebihi tingkat konsumsi bahan

pangan pokok lainnya seperti ubi, sagu, jagung, dengan nilai diatas 1,6

kg/kapita/minggu (BPS, 2017). Pentingnya beras dalam kehidupan bangsa

Indonesia membuat pemerintah melalui sektor pertanian memiliki peran yang

sangat tinggi dalam mewujudkan ketahanan pangan bagi masyarakat. Melihat

pertambahan penduduk yang semakin meningkat, Indonesia sebagai negara

berkembang memerlukan program penyedia pangan terutama beras melalui

kebijakan – kebijakan dalam program – program peningkatan pangan. Kebijakan

perberasan nasional merupakan upaya peningkatan ketahanan pangan nasional,

pada intinya mencakup lima instrumen kebijakan yaitu peningkatan produksi,

diversifikasi usaha, kebijakan harga, kebijakan impor, dan distribusi beras untuk

keluarga miskin (Suryana dan Hermanto, 2004).

Salah satu kebijakan perberasan yang dilaksanakan pemerintah adalah

kebijakan harga. Menurut INPRES/No.5 Tahun 2015, Kebijakan harga melalui

kebijakan harga dasar atau Harga Pembelian Pemerintah (HPP) dilakukan dalam

rangka stabilitasi ekonomi nasional, melindungi tingkat pendapatan petani dan

stabilitasi harga beras. Kebijakan ini dilakukan untuk menjamin harga dasar agar

efektif pada saat panen. Pemerintah melalui bulog melakukan pembelian gabah dari

petani sehingga petani memiliki jaminan terhadap harga yang diterima. Namun

kebijakan ini kurang efektif di beberapa sentra produksi karena harga jual gabah

petani selalu berada dibawah harga pembelian pemerintah. Harga yang ditetapkan

HPP adalah beras jenis gabah kering panen (GKP) sebesar Rp3.700/kg dan gabah

kering giling sebesar Rp4.600/kg sedangkan beras pembelian di petani sebesar
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Rp7.300/kg dan penjualan di konsumen Rp9.500/kg (PERMENDAG, No.27/M-

DAG/PER/5/2017).

Perkembangan kebijakan harga lainnya adalah kebijakan harga atap atau

Harga Eceran Tertinggi (HET) beras. Menurut (PERMENDAG, No.57/M-

DAG/PER/8/2017), kebijakan HET beras dilakukan pemerintah bertujuan untuk

menjaga stabilitas dan kepastian, serta keterjangkauan harga beras agar tidak terjadi

lonjakan harga yang tinggi. Dalam kebijakan Harga Eceran Tertinggi (HET) beras,

pemerintah menentapkan berdasarkan wilayah penjualan yang terdiri atas HET

beras medium dan HET beras Premium. Pembagian wilayah HET beras dibagi

menjadi delapan wilayah yaitu wilayah Jawa, Lampung, dan Sumatera Selatan

memiliki HET beras medium Rp9.450/kg dan HET beras premium Rp12.800/kg.

Wilayah Sumatera, kecuali Lampung dan Sumatera Selatan dengan HET beras

medium Rp9.950/kg dan HET beras premium Rp13.300/kg. Wilayah Bali dan Nusa

Tenggara Barat dengan HET beras medium Rp9.450/kg dan HET beras premium

Rp12.800/kg. Wilayah Nusa tenggara Timur dengan HET beras medium

Rp9.950/kg dan HET beras premium Rp13.300/kg. Wilayah Sulawesi dengan HET

beras medium Rp9.450/kg dan HET beras premium Rp12.800/kg. Wilayah

Kalimantan dengan HET beras medium Rp9.950/kg dan HET beras premium

Rp13.300/kg, serta wilayah Maluku dan Papua HET beras medium Rp10.250/kg

dan HET beras premium Rp13.600/kg.

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 memiliki luas areal panen seluas

872.737 ha dengan produksi 4.247.923 ton GKG atau sebesar 2.665.146,90 ton

beras (BPS Provinsi Sumsel, 2017). Lebih spesifik di Kabupaten Muara Enim

merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang mengalami surplus

beras. Dimana Kabupaten Muara Enim terdiri dari 20 Kecamatan yang memiliki

luas areal panen beras tahun 2016 seluas 36.006 ha dengan produksi 155.437 ton

GKP atau 84108,68 ton beras, sedangkan kebutuhan konsumsi beras masyarakat

sebesar 58.531 ton beras. Hal ini menunjukkan Kabupaten Muara Enim mengalami

surplus beras sebesar 26.177,68 ton beras (BPS Kabupaten Muara Enim, 2017).

Menurut penentuan harga eceren tertinggi (HET) beras wilayah Kabupaten

Muara Enim termasuk kedalam wilayah Sumatera Selatan dengan HET beras

medium Rp9.450/kg dan HET beras premium Rp12.800/kg. Harga yang ditetapkan
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tersebut masih mengalami kekhawatiran bagi pedagang beras karena terjadi

perbuahan terhadap pengiriman dan permintaan terhadap beras yang berdampak

kepada penjualan beras. Kekhawatiran lainnya yaitu, terdapat sanksi yang

diberlakukan apabila pedagang tidak menerapkan HET beras yang diperjual belikan

berupa pencabutan izin usaha oleh penjabat penerbit izin dan sanksi tersebut

diberikan apabila telah mendapatkan peringatan secara tertulis paling banyak dua

kali oleh penjabat penerbit.

Selain itu, stok persediaan beras ditingkat masyarakat yang terdiri dari stok

beras di produsen, pedagang besar, pedagang kecil, rumah tangga dan industri

pengolahan belum diketahui secara pasti informasi mengenai stok beras dan

terbatas (Siburian, 2008). Lain hal nya dengan informasi mengenai stok persediaan

beras dari pemerintah dapat diketahui secara mudah dari data persediaan beras pada

Badan Urusan Logistik (BULOG). Wilayah Kabupaten Muara Enim memiliki

persediaan beras dari pemerintah diketahui sekitar 83.500 ton beras (BPS

Kabupaten Muara Enim, 2017), sedangkan persediaan beras di masyarakat yang

banyak berada pada tingkat pedagang pada Kabupaten Muara Enim belum

diketahui secara pasti. Persediaan beras pada tingkat pedagang banyak berada di

pasar tradisional dikarenakan pasar tradisional memiliki jumlah pedagang beras

yang lebih banyak dan pasar tradisional untuk wilayah Kabupaten Muara Enim

merupakan pasar tradisional tetap yang cukup besar dilihat dari banyaknya

pedagang. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan

penelitian berjudul “Analisis Komposisi Kualitas Persediaan dan Penjualan Beras

di Tingkat Pedagang Besar Pasar Tradisional Kabupaten Muara Enim Pasca

Penetapan Harga Eceran Tertinggi”.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini

adalah:

1. Berapa jumlah dan bagaimana sistem arus keluar masuk persediaan beras di

tingkat pedagang besar pasar tradisional per periode di Kabupaten Muara

Enim?



4

Universitas Sriwijaya

2. Apakah ada perubahan dalam volume penjualan, kualitas, merk dagang

beras, dan marjin kontribusi pedagang tersebut pasca penetapan harga

eceran tertinggi (HET)?

3. Kualitas apa saja yang diperdagangkan oleh pedagang beras di tingkat

pedagang besar pasar tradisional di Kabupaten Muara Enim pasca

penetapan harga eceran tertinggi?

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghitung dan mendeskripsikan sistem persediaan beras di tingkat

pedagang besar pasar tradisional per periode di Kabupaten Muara Enim.

2. Mengetahui perubahan dalam volume penjualan, kualitas, merk dagang

beras, dan menghitung marjin kontribusi pedagang tersebut pasca penetapan

harga eceran tertinggi (HET).

3. Mengetahui kualitas yang diperdagangkan oleh pedagang beras di tingkat

pedagang besar pasar tradisional di Kabupaten Muara Enim pasca

penetapan harga eceran tertinggi (HET).

Berdasarkan tujuan penelitian, kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pedagang yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang

berkaitan dengan harga eceran tertinggi beras.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi dalam

proses pembelajaran ilmu yang terkait untuk melihat persediaan dan

penjualan yang beredar di tingkat pedagang pasar tradisional.

3. Bagi peneliti, hasil ini diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu

perkuliahan secara nyata dan diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan persediaan dan penjualan.
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